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Abstract. This research aims to ; 1) To find out how the Subject Teacher Deliberation Activities (MGMP) are
conducted; 2) To find out what the professional competence of Indonesian language teachers at Tanjung Pinang
City Middle School is. 3) To determine the influence of Subject Teacher Deliberation Activities (MGMP) on the
professional competence of Indonesian Language teachers in Tanjung Pinang City Middle Schools. The research
subjects were 45 Indonesian Language Teachers at Tanjung Pinang City Middle Schools. Data collection
techniques using observation and documentation questionnaires. The research results show that Subject Teacher
Deliberation Activities (MGMP) activities reached 87%. This is proven by the results of the questionnaire data
which reached 87%, which is in the range of 81-100% in the Very Good category. Meanwhile, research results
on teacher professional competence reached 86%, this is proven by the results of questionnaire data which
reached 86%, which is in the range of 81-100% in the Very Good category. The influence of Subject Teacher
Deliberation Activities (MGMP) on the professional competence of Indonesian Language teachers in Tanjung
Pinang City Middle School. The calculation results obtained a value of rxy = 0.838 which is between (0.800 -
1.000). Thus, rcount is greater than rtable at the 5% significance level and 1% significance level (0.294 < 0.380
< 0.838), this means that Ha is accepted and Ho is rejected. So the correlation analysis value shows that the
influence of Subject Teacher Deliberation Activities (MGMP) on the professional competence of Indonesian
Language teachers in Tanjung Pinang City Middle Schools is 70.2%.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk ; 1) Untuk mengetahui bagaimana kegiatan Kegiatan Musyawarah Guru
Mata pelajaran (MGMP); 2) Untuk mengetahui bagaimana kompetensi profesional guru Bahasa Indonesia di SMP
Kota Tanjung Pinang. 3) Untuk mengetahui Pengaruh Kegiatan Musyawarah Guru Mata pelajaran (MGMP)
terhadap kompetensi profesional guru Bahasa Indonesia di SMP Kota Tanjung Pinang. Subjek penelitian adalah
Guru Bahasa Indonesia di SMP Kota Tanjung Pinang sebanyak 45 orang. Teknik pengumpulan data dengan
angket observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa kegiatan Kegiatan Musyawarah Guru
Mata pelajaran (MGMP) mencapai 87% hal ini terbukti dari hasil data angket yang mencapai 87% yang berada
dikisaran 81-100% dengan kategori Sangat Baik. Sedangkan, hasil penelitian kompetensi profesional guru
mencapai 86% hal ini terbukti dari hasil data angket yang mencapai 86% yang berada dikisaran 81-100% dengan
kategori Sangat Baik. Pengaruh Kegiatan Musyawarah Guru Mata pelajaran (MGMP) terhadap kompetensi
profesional guru Bahasa Indonesia di SMP Kota Tanjung Pinang hasil perhitungan diperoleh nilai rxy = 0,838
berada diantara ( 0,800 — 1.000 ). Dengan demikian rhitung lebih besar dari rtabel pada taraf signifikansi 5% dan
taraf signifikansi 1% ( 0,294 < 0,380 < 0,838 ) ini berarti Ha diterima dan Ho ditolak. Jadi nilai analisis korelasinya
menunjukan bahwa pada Pengaruh Kegiatan Musyawarah Guru Mata pelajaran (MGMP) terhadap kompetensi
profesional guru Bahasa Indonesia di SMP Kota Tanjung Pinang sebesar 70,2%.

Kata Kunci: Kompetensi Profesional, MGMP, Bahasa Indonesia

LATAR BELAKANG

Salah satu kompetensi yang wajib dimiliki oleh guru yaitu kompetensi profesional
sebab kompetensi profesional merupakan kompetensi yang berkaitan langsung dengan
penyesuaian tugas-tugas keguruan. Standar nasional pendidikan pada peraturan pemerintah
Nomor 19 Tahun 2005 tentang standar nasional pendidikan pasal 28 ayat ( 3 ) butir C
mengemukakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi profesional guru adalah
kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan

membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam standar
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nasional pendidikan. Sehingga kompetensi profesional meliputi penguasaan terhadap materi
atau bahan ajar, metode pembelajarannya, serta rasa tanggung jawab terhadap profesi yang
dilakukannya.!

Kompetensi guru setiap waktunya harus selalu dikembangkan, salah satunya melalui
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP). MGMP merupakan wadah kegiatan profesional
bagi guru mata pelajaran yang sama pada jenjang SMP/MTS, SMA/SMK ditingkat
kabupaten/kota yang terdiri dari sejumlah guru pada sejumlah sekolah.

Melalui forum Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) Bahasa Indonesia ini, guru
diharapkan mampu meningkatkan kemampuan dalam mengelola kegiatan pembelajaran di
kelas, karena segala bentuk permasalahan yang dihadapi dalam proses belajar mengajar di kelas
telah didiskusikan guna mencari solusi yang tepat bersama rekan-rekan guru MGMP Bahasa
Indonesia dengan rumpun mata pelajaran yang sama. Selain itu, Melalui Musyawarah Guru
Mata Pelajaran (MGMP) Bahasa Indonesia guru diharapkan mampu dan terampil dalam
rancangan,melaksanakan serta mengevaluasi program atau kegiatan pembelajaran.

Dalam setiap studi tentang ilmu kependidikan,persoalan yang berkenaan dengan guru
dan jabatan guru senantiasa disinggung, bahkan menjadi salah satu pokok bahasan yang
mendapat tempat tersendiri ditengah-tengah ilmu kependidikan yang begitu luas dan kompleks.

Masalah kompetensi profesional guru merupakan salah satu dari kompetensi yang harus
dimiliki oleh setiap guru dalam jenjang pendidikan apapun. Kompetensi-kompetensi lainya
adalah kompetensi kepribadian dan kompetensi kemasyarakatan. Tenaga pendidik merupakan
tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran.
Mengingat peran yang diemban oleh guru pendidik berkewajiban menciptakan suasana
pembelajaran yang bermakna, menyenangkan, kreatif,dinamis, dan dialogis. la mempunyai
komitmen yang profesional untuk meningkatkan mutu pendidikan, memberikan teladan dan
menjaga nama baik lembaga, profesi dan kedudukan sesuai dengan kepercayaan yang
diberikan kepadanya.?

Berdasarkan hasil observasi awal penulis ketika pelaksanaan MGMP Bahasa Indonesia
SMP kota Tanjung Pinang ditemukan gejala sebagai berikut : 1). Masih ada guru yang tidak
hadir dalam forum MGMP ini disebabkan oleh kesibukan aktivitas lainya sehingga terkadang
tidak ikut MGMP. 2). Sulitnya membagi waktu dengan aktivitas disekolah. 3). Masih adanya

! Ditjen pendidikan dasar dan menengah. 2005. Peraturan pemerintah republic Indonesia nomor
19 tahun 2005 tentang standar nasional pendidikan. Depdiknas. h.34

2 Prof. Dr. Oemar Hamalik. 2002. Pendidikan Guru Berdasarkan pendekatan kompetensi.(
Jakarta, PT Bumi aksara. ) h.56
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guru yang kurang paham akan kemajuan teknologi. 4). Kurangnya variasi model, dan metode
serta media dan bahan ajar pembelajaran yang kreatif dalam mengajar Bahasa Indonesia. 5).
Masih kurangnya partisipasi guru dalam pelaksanaan pelatihan di MGMP. 6). Ada beberapa
guru yang masih butuh bimbingan dalam pembuatan Program Tahunan (PROTA), Program
Semester (PROSEM), dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 7). Masih ada guru yang
tidak siap membuat soal Bahasa Indonesia. 8). Sebagian guru ada yang tidak berpartisipasi

dalam memberikan ide pada kegiatan MGMP.

METODE PENELITIAN

Dikarenakan jumlah populasi kurang dari 100, maka penelitian ini mengambil seluruh
guru MGMP Bahasa Indonesia SMP sekota Tanjungpinang yang berjumlah 45 orang. Untuk
mendapatkan data yang valid dalam penelitian ini, maka penulis menggunakan beberapa alat
atau instrument dalam pengumpulan data. Ada banyak teknik yang dapat digunakan dalam
pengumpulan data salah satunya adalah Angket (Kuesioner). Angket (Kuesioner) ini
merupakan sejumlah pernyataan tertulis dengan tujuan memperoleh informasi dari responden
untuk dijawab secara tertulis.

Angket digunakan untuk menjaring data variabel kegiatan MGMP data variabel
Kompetensi professional guru. Pengumpulan data melalui data dilakukan secara langsung
dengan menyebarkan angket kepada guru-guru MGMP Bahasa Indonesia di Tanjungpinang.
Angket disebar yang berisikan penyataan yang berhubungan dengan variabel yang diteliti yang
dilaksanakan pada bulan Mei 2022 . Angket ini berjumlah 31 item dengan 14 pernyataan untuk
variabel penerapan kegiatan MGMP dan 17 pernyataan untuk variabel kompetensi professional
guru.

Alternatif pilihan jawaban angket dinyatakan dalam bentuk kontinum yang terdiri dari
5 skala yaitu ; Selalu (SL) dengan skor 5, Sering (SR) dengan skor 4, Kadang-kadang (KD)
dengan skor 3, Hampir Tidak Pernah (HT) dengan skor 2, dan Tidak Pernah (TP) dengan skor
1. Penggunaan software SPSS versi 22 for windows dilakukan untuk mengolah data yang
terkumpul dari angket tersebut. Untuk menganalisis data yang terkumpul di analisis dengan

menggunakan tekhnik korelasi dengan bantuan software SPSS versi 22 for windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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A. Kegiatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP )

Berdasarkan teknik analisa data yang penulis pakai yaitu teknik deskriptif dengan

persentase. Adapun cara yang digunakan jika data telah terkumpul, maka klarifikasi kedalam

data kuantitatif yakni data yang berwujud angka- angka dlam bentuk persentase. Setiap

jawaban dari opsi pilihan responden diberi skor hasil rekapitulasi angket kegiatan musyawarah

guru mata Pelajaran (MGMP) sebagai berikut:

Tabel rekapitulasi hasil angket kegiatan musyawarah guru mata Pelajaran (MGMP )

ALTERNATIF SKOR JAWABAN
NO Skor 5 Skor 4 Skor 3 Skor 2 Skor 1 Jumlah | Persentase
F P F P F P F P F P

1 25 | 55,6% | 18 | 40,0% | 2 44% | 0| 0% 0| 0% 45 100%
2 21 | 46,7% | 24 | 53,4% | O 0% |0]| 0% 0| 0% 45 100%
3 10 | 222% | 30 | 66,7% | 5 | 11,1% |0 | 0% 0| 0% 45 100%
4 20 | 44,4% | 24 | 533% | 1 22% | 0| 0% 0| 0% 45 100%
5 17 | 37,8% | 27 | 60,0% | 1 22% |0 0% 0| 0% 45 100%
6 21 | 46,7% | 24 | 53,3% | O 0% |0]| 0% 0| 0% 45 100%
7 23 | 51,1% | 21 | 46,7% | 1 22% | 0| 0% 0| 0% 45 100%
8 19 | 422% | 22 | 48,9% | 4 8,9% [ 0] 0% 0| 0% 45 100%
9 17 | 37,8% | 27 | 60,0% | 1 22% |0 0% 0| 0% 45 100%
10 14 [ 31,1% | 26 | 57,8% | 3 6,7% | 2| 44% | 0 | 0% 45 100%
11 14 | 31,1% | 27 | 60,0% | 3 6,7% | 1] 22% | 0 | 0% 45 100%
12 | 21 146,7% | 24 | 53,3% | O 0% (0] 0% 0| 0% 45 100%
13 | 23 | 51,1% | 19 | 422% | 3 6,7% [ 0| 0% 0| 0% 45 100%
14 18 | 40,0% | 23 | 51,1% | 4 8,9% 0| 0% 0| 0% 45 100%

Jml | 263| 42% (336 | 53% | 28 4% |3 1% 0| 0% 63 100%

0

Untuk mengetahui besaran persentase dari hasil angket Kegiatan musyawarah Guru

Mata pelajaran ( MGMP ) maka dapat di analisa menggunakan rumus sebagai berikut :
Diketahui :

F

=Total jawaban

Banyaknya Skala
=2.749:5 = 549,8

N

=45 x14=630

= Total responden x banyaknya instrumen variabel X

Ditanya :

P

= Persentase... ?

Dijawab :

P=F:Nx100%
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P =549,8:630 x 100%

P=87%

Berdasarkan hasil nilai persentase dapat disimpulkan bahwa hasil angket Kegiatan
Musyawarah Guru Mata Pelajaran ( MGMP ) telah terlaksana dengan Sangat Baik dilihat dari
persentasenya sebesar 87% yang berada dikisaran 81-100%.

B. Pengembangan Kompetensi Profesional Guru Bahasa Indonesia

Adapun cara yang digunakan jika data telah terkumpul, maka klarifikasi kedalam data
kuantitatif yakni data yang berwujud angka-angka dlam bentuk persentase. Setiap jawaban dari
opsi pilihan responden diberi skor hasil rekapitulasi angket pengembangan kompetensi guru
Bahasa Indonesia sebagai berikut:

Tabel rekapitulasi hasil angket pengembangan kompetensi guru Bahasa Indonesia

ALTERNATIF SKOR JAWABAN
NO Skor 5 Skor 4 Skor 3 Skor 2 Skor 1 Jumlah | Persentase
F P F P F P F P | F P
1 26 | 578% | 15 [333% | 4 | 89% | 0 | 0% | 0 | 0% 45 100%
2 18 | 40,0% | 26 | 57,8% | 1 22% | 0 | 0% | 0 | 0% 45 100%
3 18 |140,0% | 24 | 53,3% | 3 6,7% | 0 | 0% | 0 | 0% 45 100%
4 16 | 35,6% | 24 |533% | 5 [ 11,1% | O | 0% | 0 | 0% 45 100%
5 13 | 28,9% | 29 | 644% | 3 6,7% | 0 | 0% | 0 | 0% 45 100%
6 15 [333% | 24 |533% | 6 |133% | 0 | 0% | 0 | 0% 45 100%
7 25 | 55,6% | 20 |44,4% | O 0% 0 1]0% | 0] 0% 45 100%
8 16 | 35,6% | 23 |51,1% | 6 | 133% | 0 | 0% | 0 | 0% 45 100%
9 19 |1422% | 21 |46,7% | 5 | 11,1% | O | 0% | 0 | 0% 45 100%
10 15 [333% | 29 | 64,4% | 1 22% | 0 | 0% | 0 | 0% 45 100%
11 16 | 35,6% | 29 | 64,4% | O 0% 0 |0% | 0] 0% 45 100%
12 15 [333% | 26 |578% | 4 | 89% | 0 | 0% | 0 | 0% 45 100%
13 17 | 378% | 26 |578% | 2 | 44% | 0 | 0% | 0 | 0% 45 100%
14 19 | 422% | 25 | 55,6% | 1 22% | 0 | 0% | 0 | 0% 45 100%
15 16 | 356% | 27 |160,0% | 2 | 44% | 0 | 0% | O | 0% 45 100%
16 18 [ 40,0% | 25 |556% | 2 | 44% | 0 | 0% | O | 0% 45 100%
17 18 [ 40,0% | 25 |556% | 2 | 44% | 0 | 0% | O | 0% 45 100%
Jml | 300 | 40% | 418 | 54% | 47 6% 0 0% | 0| 0% 765 100%

Untuk mengetahui besaran persentase dari hasil pengembangan kompetensi

professional guru maka dapat dianalisis menggunakan rumus sebagai berikut :

Diketahui :
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F =Total jawaban

Banyaknya Skala

=3.313:5=662,6

N = Total responden x banyaknya instrumen variabel Y
=45 x17=1765

Ditanya :

P = Persentase... ? Dijawab :

P=F:Nx100%
P =662,6:765% 100%
P =86%

Berdasarkan hasil nilai persentase dapat disimpulkan bahwa hasil angket
Pengembangan Kompetensi Profesional Guru telah terlaksana dengan Sangat Baik dilihat dari
persentasenya sebesar 86% yang berada dikisaran 81-100%.

Selanjutnya, data yang telah berdistribusi normal dikorelasikan menggunakan uji
korelasi product moment untuk melihat pengaruh kegiatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran
(MGMP) terhadap pengembangan Kompetensi Profesional Guru Bahasa Indonesia di SMP
Kota Tanjung Pinang. Hasil uji korelasi product moment dengan menggunakan SPSS statistic
24 dari Kegiatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran ( MGMP ) terhadap Kompetensi
Profesional Guru Bahasa Indonesia di SMP Kota Tanjung Pinang sebagai berikut :

Hasil Korelasi Product Moment

Correlations
X Y

X Pearson 1 .838™

Correlation

Sig. (2-tailed) .000

N 45 45
Y Pearson .838™ 1

Correlation

Sig. (2-tailed) .000

N 45 45

**_Correlation is significant at the
0.01 level(2-tailed).

Berdasarkan hasil uji korelasi product moment di atas, dapat dilihat bahwa hasil
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variabel X dan Y tidak bertanda negative, hal ini berarti antara kedua variabel tersebut
berkorelasi positif ( korelasi yang berjalan searah ). Dengan memperhatikan nilai rxy yaitu
0,838 yang besarnya berkisar antara 0,800 — 1,000. Dengan ini antara variabel X dan Y terdapat

korelasi yang tinggi sesuai dengan pengambilan keputusan dibawah ini :

Besaran “r” Product Moment rxy Interprestasi
0,800 — 1,000 Tinggi
0,600 — 0,800 Cukup
0,400 — 0,600 Agak rendah
0,200 — 0,400 Rendah
0,000 — 0,200 Sangat rendah (Total berkorelast)
Df (db ) =N-Nr

Diketahui : Adapun kriteria pengajuanya adalah jika rhitung > rtabel maka Ha diterima
Ho ditolak. Dan untuk menguji kebenaran hipotesa yang sudah dirumuskan, terebih dahulu

mencari derajat bebasnya ( db ) dengan rumus sebagai berikut :

N = Banyak Individu ( Responden ) =45
Nr = Banyaknya Variabel yang dikorelasikan = 2
Ditanya :

Df = Degrees of fredom...?

Dijawab :

Df =N-Nr=45-2=43

Dengan Df sebesar 43 diperoleh “r” tabel sebagai berikut :

1. rtabel pada taraf signifikansi 5% adalah 0,294
2. rtabel pada taraf signifikansi 1% adalah 0,380

Dengan demikian dapat diketahui bahwa nilai rxy = 0,838 berada diantara nilai 0,800
— 1,000 berartiantara variabel X dan Y terdapat korelasi dengan kategori tinggi. Berdasarkan
hasil perhitungan nilai korelasi person product moment didapatkan rhitung lebih besar dari
rtabel pada taraf signifikansi 5% dan taraf signifikansi 1% ( 0,294 < 0,380 < 0,838 ) ini berarti

Ha diterim dan Ho ditolak. Jadi nilai analisis korelasinya menunjukan bahwa ada pengaruh
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Kegiatan musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) terhadap Pengembangan kompetensi
professional Guru Bahasa Indonesia SMP Dikota Tanjung Pinang.

Pengaruh Kegiatan musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) terhadap
Pengembangan kompetensi profesional Guru Bahasa Indonesia SMP Dikota Tanjung Pinang
perlu diketahui seberapa besar persentasenya dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

KD =12 x100%75

r = besaran korelasi = 0,838

Ditanya ; Koefisien Determinasi...?

Dijawab :
KD =12 x100% =0,8382 x 100% = 0,702 x 100% = 70,2%

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka penulis menarik kesimpulan
sebagai berikut:

1. Kegiatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran ( MGMP ) mencapai 87% yang berada
dikisaran 81-100% dengan kategori Sangat Baik dengan dikuatkan dengan bukti data
angket dalam penelitian ini sehingga menjadi berkesimpuln sangat baik.

2. Pengembangan kompetensi profesional guru mencapai 86% yang berada dikisaran 81-
100% dengan kategori Sangat Baik. hal ini terbukti dari hasil data angket yang mencapai
86% sehingga dapat menjadi berkesimpulan sangat baik.

3. Pengaruh Kegiatan Musyawarah Guru Mata pelajaran (MGMP) terhadap pengembangan
kompetensi profesional guru Bahasaa Indonesia di SMP Kota Tanjung Pinang hasil
perhitungan diperoleh nilai rxy = 0,838 berada diantara ( 0,800 — 1.000 ). Dengan demikian
rhitung lebih besar dari rtabel pada taraf signifikansi 5% dan taraf signifikansi 1% ( 0,294
<0,380<0,838) ini berarti Ha diterima dan Ho ditolak. Jadi nilai analisis korelasi product
moment menunjukan bahwa ada Pengaruh Kegiatan Musyawarah Guru Mata pelajaran
(MGMP) terhadap kompetensi profesional guru Bahasa Indonesia di SMP Kota Tanjung
Pinang sebesar 70,2%.
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